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MOTTO 

 

“Seorang terpelajar harus sudah berbuat adil sejak dalam pikiran, 

apalagi dalam perbuatan” 

(Pramoedya Ananta Toer, Bumi Manusia, 1975) 

 

 

 

“Agar bisa menanjak di dunia ini, kau harus menjadi sarjana. Dan 

begitulah ceritanya sehingga dunia kehilangan banyak petani, 

pembuat roti, pedagang barang antik dan penulis hebat” 

(Paulo Coelho) 
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ABSTRAK 

Dalam tradisi pesantren, kerap ditemukan ulama yang mengamini secara tekstual 

kitab tanpa adanya sikap kritis terhadap pembacaan kitab yang dikaji. Namun hal 

ini tidak terlihat dalam kajian kitab tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān  oleh Buya Syakur yang 

terekam dalam kanal YouTube. Buya Syakur dalam kajian kerap mengkritisi dan 

tidak setuju dengan tema-tema seperti jihad melawan pemerintahan dan sikap 

ekstrimisme dalam tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān. Sebaliknya ia setuju dengan tema-tema 

lain seperti akhlak, ibrah, dan kisah dalam kitab tersebut. Fenomena ini tentu 

mengandung konotasi kontradiktif dengan fakta umum tradisi pesantren, mengingat 

Buya Syakur sendiri pada faktanya berasal dari tradisi pesantren. Terkait dengan 

sikap penerimaan audiens, terdapat dinamika dimana terkadang terdapat audiens 

yang pro terhadap perkataan pengkaji dan audiens yang kontra. Hal ini terjadi pada 

setiap kajian ulama tradisi pesantren dalam setiap komentar kanal YouTube 

kajiannya, demikian pula dengan kajian Buya Syakur. Penelitian ini ada untuk 

menjawab tiga pertanyaan fundamental yang diajukan penelitian ini mengenai 

kajian tafsir Fi Zilal al-Qur'an yaitu, pertama Bagaimana hasil pembacaan Buya 

Syakur terhadap tafsir  Fī Ȥilāl Qur’ān? Kedua Mengapa Buya Syakur memilih 

tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān sebagai kitab rujukan pengajian tafsirnya? Dan ketiga 

Bagaimana dinamika pengembangan makna tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān oleh Buya 

Syakur di YouTube dilihat dari analisis interpretasi Gracia? 

Penelitian kali ini menggunakan metode library research dengan objek penelitian 

kajian tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān oleh Buya Syakur yang terekam dalam kanal YouTube 

yang kemudian dianalisa dengan teori analisis fungsi interpretasi Gracia. Dengan 

tujuan untuk menjawab pertanyaan fundamental yang diajukan sebelumnya. 

Penelitian ini menyimpulkan tiga hal, pertama terdapat dua sikap terkait dengan 

hasil pembacaan Buya Syakur terhadap kitab tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān  yaitu sikap 

penerimaan mengenai tema ibrah, akhlak, dan kisah, namun kontra terhadap tema 

seperti ekstrimisme dan jihad. Kedua alasan pemilihan kitab tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān 

oleh Buya Syakur karena terdapat gagasan kontra narasi populisme dalam 

kontestasi politik sekitar tahun 2015. Ketiga dinamika pengembangan makna tafsir 

Fī Ȥilāl Qur’ān oleh Buya Syakur dilihat dari metode analisis interpretasi Gracia 

efektif dalam penyampaian dan pengembangan makna terhadap penerimaan 

audiens. 

Kata Kunci : Tafsir Fi Zhilāl Al-Qur'an, Buya Syakur, Interpretasi Gracia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين 

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 



 
 

x 

 

 Ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر 

 

D. Vokal Pendek 

 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس 

Ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

Ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pembacaan terhadap teks dalam tradisi pesantren yang cenderung patuh 

terhadap teks yang dibaca (bandongan)1 mengalami pergeseran dengan 

memberikan respons atas makna yang terkandung di dalamnya. Buya Syakur dalam 

Channel YouTubenya melakukan pembacaan terhadap Fī Ȥilāl Qur’ān karya 

Sayyid Quţb dengan mekanisme penolakan dan penerimaan. Mekanisme penolakan 

tampak dalam penafsiran Hukum potong tangan yang ada dalam QS. Al-Maidah 

ayat 382, Buya Syakur menafsirkan dengan memotong kebebasan pencuri berbeda 

dengan Sayyid Qutb yang menafsirkan hukum itu sesuai tekstualnya.3 Mekanisme 

penerimaan ditunjukan ketika menafsirkan masa penerapan hukum paling adil 

dalam QS. An-Nisa’ ayat 135.4 Buya Syakur sepakat dengan penafsiran Sayyid 

Quţb bahwa hukum paling adil diterapkan pada masa Rasulullah. Perubahan makna 

yang dilakukan Buya Syakur dalam pembacaan  Fī Ȥilāl Qur’ān  menunjukkan 

upaya interpretasi atas makna yang dihasilkan oleh Sayyid Qutb. 

Pemilihan tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān sebagai kitab yang dibaca Buya Syakur 

yang notabene berasal dari kyai pesantren Nahdhatul ulama’ dirasa cukup asing. 

Kitab tafsir yang dikarang Sayyid Qutb tersebut tentu merupakan representasi 

 
1 Mujamil Qomar, Pesantren: dari transformasi metodologii menuju demokratisasi 

institusi (Jakarta: Erlangga, 2002), 134. 
2 Live Streaming Kajian Rutin Kitab Fidhilalil Qur’an Bersama KH Buya Syakur Yasin 

MA 06/08/2020, 2020, https://www.youtube.com/watch?v=wL86EN1aTM4. 
3 Akibat Salah Tafsir Tentang Al-Qur’an 1400 Tahun Umat Islam Jadi Korban ! Buya 

Syakur, 2019, https://www.youtube.com/watch?v=upkIZOb2IM0. 
4 Live Streaming Kajian Rutin Kitab Fidhilalil Qur’an Bersama Buya Syakur 19/12/2019, 

2019, https://www.youtube.com/watch?v=ijmUVnUAgzo. 
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pemikirannya sebagai tokoh gerakan Islamis di Mesir. Buya Syakur memulai 

pengajian tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān pada tahun 2015 saat politisasi agama cukup marak 

digunakan dalam pemilu di Indonesia. Pengajian yang diadakan Buya Syakur tak 

hanya dilakukan secara luring melainkan juga secara daring melalui chanel 

Youtubenya. Tafsir  Fī Ȥilāl Qur’ān  menjadi basis teks yang dituju untuk diberikan 

tanggapan atas makna melalui pengembangan yang sesuai dengan konteks 

masyarakat Indonesia. Buya Syakur memandang bahwa masyarakat tidak boleh 

menelan produk tafsir secara literal sehingga menganggap bahwa produk tafsir 

adalah sakral dan anti-kritik. Oleh karena itu, Buya Syakur menekankan penafsiran 

pada aspek kemaslahatan bersama terlebih dahulu, bukan bersifat dogmatis. 

Melalui konten YouTube, Buya Syakur menyampaikan gagasan teks  Fī Ȥilāl 

Qur’ān  secara fleksibel berdasarkan latar keilmuannya serta menyesuaikan produk 

tafsir tersebut sesuai kebutuhan dan konteks zaman yang ada. Dalam mekanisme 

tersebut ada dua ketidaksepadanan yang perlu dianalisis, pertama Buya Syakur 

terhadap Sayyid Quţb dan yang kedua penonton terhadap Buya Syakur. 

Dalam hasil penelusuran, penulis menemukan sejumlah penelitian pertama 

oleh fakih yang secara khusus membahas penafsiran Buya Syakur dan relevansinya 

dengan perangkat ilmu tafsir serta realitas sosial masyarakat Indonesia. Penelitian 

tersebut mengungkap fakta bahwa sebagian besar penafsiran yang dilakukan oleh 

Buya Syakur didasarkan pada pemikirannya sendiri. Hasil penelitian ini 

memberikan pemahaman bahwa metode yang digunakan oleh Buya Syakur adalah 

metode bil ra'yi dengan pola tahlili dan maudhu’i. Penelitian selanjutnya dilakukan 

oleh Yani Yuliani, terdapat upaya untuk membandingkan penafsiran Buya Syakur 
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dengan pandangan Sayyid Qutb. Sayangnya, dalam penelitian ini, hanya sudut 

pandang Buya Syakur yang ditelusuri tanpa memberikan penafsiran yang berasal 

dari Sayyid Qutb. Lebih lanjut, penelitian tersebut juga hanya memberikan contoh-

contoh penafsiran Buya Syakur yang menolak pandangan Sayyid Qutb. Akibatnya, 

kesimpulan yang dihasilkan cenderung menunjukkan bahwa Buya Syakur hanya 

melakukan penolakan terhadap setiap penafsiran yang dikemukakan oleh Sayyid 

Qutb. Setelah mengkaji beberapa penelitian terkait persinggungan antara Al-Qur'an 

dan media, serta penelitian yang secara khusus membahas Buya Syakur, penulis 

mencatat bahwa belum ada penelitian yang secara komprehensif membandingkan 

antara tafsir  Fī Ȥilāl Qur’ān  sebagai objek kajian Buya Syakur dengan penafsiran 

yang dilakukan oleh Buya Syakur sendiri. Meskipun telah ada penelitian yang 

mengulas tema ini, namun belum ada pendekatan yang adil untuk membandingkan 

kedua perspektif ini secara menyeluruh. Oleh karena itu, masih diperlukan 

penelitian lanjutan yang dapat mengisi kekosongan ini dan memberikan wawasan 

baru mengenai perbandingan antara tafsir  Fī Ȥilāl Qur’ān  dan penafsiran Buya 

Syakur. 

Proses produksi makna yang dilakukan Buya Syakur diduga diawali dengan 

membaca argumen penafsiran yang ditulis oleh Sayyid Quţb melalui tafsirnya  Fī 

Ȥilāl Qur’ān . Buya Syakur menyadari bahwa tafsir Sayyid Qutb adalah produk 

yang bersifat profan dan boleh dikritisi. Bagaimanapun pemaknaan Sayyid Quţb 

memiliki latar historis tersendiri. Ketika menafsirkan ayat-ayat tentang jihad, 

Sayyid Quţb mengembangkan makna jihad sebagai semangat perang yang bersifat 

ofensif karena bertujuan merealisasikan syariat Islam secara keseluruhan dalam 
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umat Islam.5 Pemaknaan ini tidak terlepas dari asbabun nuzul ayat yang memang 

notabene diturunkan ketika masa perang. Namun, membawa pemaknaan yang sama 

seperti Sayyid Quţb menimbulkan implikasi yang berbahaya karena konteks 

sekarang bukanlah masa peperangan. Oleh Buya Syakur, jihad ditafsirkan kembali 

sebagai melawan keterbelakangan kebodohan dan kemiskinan.6 Jika ditinjau 

melalui interpretasi Gracia dapat ditelusuri bahwa ada pengembangan makna 

setelah melihat terlebih dahulu bahwa pemaknaan teks asli secara literal tidak lagi 

relevan.7 Dalam konteks jihad, antara Buya Syakur dan Sayyid Quţb memiliki 

kebenarannya dalam konteks yang berbeda. Kemudian ia mengajak audiensnya 

untuk membaca bersama ayat alquran pada konteks awal, dimana ayat itu turun di 

kondisi bangsa Arab pada saat itu. Dengan begitu di temukanlah unsur pembentuk 

teks dan maksud utama ayat diturunkan. Lalu yang terakhir dibawalah maksud ayat 

tersebut pada konteks masa kini dengan mempertimbangkan implikasi jika makna 

ayat diterima secara utuh tanpa penyesuaian makna dengan konteks sekarang. Pada 

proses tersebut, makna yang rigid dikembangkan lagi agar relevan. Runtutan 

tersebut yang dilakukan Buya Syakur dalam pengajiannya di YouTube.  

  

 
5 Live Ngaji Online Sejarah Gerakan Radikalisme & Pembacaan Gelombang Cinta - 

Buya Syakur, 2021, https://www.youtube.com/watch?v=3tHS85vXlfw. 
6Konsep Jihad Dalam Perspektif Islam - Buya Syakur, 2020, 

https://www.youtube.com/watch?v=HdonPxs1rhQ. 
7 Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology (SUNY Press, 

1995). 
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B. Rumusan Masalah 

Atas paparan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka penelitian 

ini fokus untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil pembacaan Buya Syakur terhadap tafsir  Fī Ȥilāl Qur’ān ? 

2. Mengapa Buya Syakur memilih tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān sebagai kitab rujukan 

pengajian tafsirnya? 

3. Bagaimana dinamika pengembangan makna Buya Syakur di YouTube dilihat 

dari analisis interpretasi Gracia ? 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Meruntut pada paparan rumusan yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mengetahui mekanisme pembacaan Buya Syakur terhadap tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān. 

2. Mengetahui latar belakang pemilihan tafsir Fī Ȥilāl Qur’ān sebagai kitab rujukan 

pengajian tafsir Buya Syakur . 

3. Mengetahui bagaimana pengembangan makna yang dilakukan Buya Syakur di 

YouTube dengan analisis interpretasi Gracia.  

Dengan demikian, berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan 

diatas, maka kegunaan penelitian ini dapat dipahami dari beberapa poin berikut : 

1. Dalam aspek teoritis penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mekanisme 

pembacaan Buya Syakur terhadap tafsir  Fī Ȥilāl Qur’ān  secara komprehensif, 

serta mengetahui pengembangan makna yang berimplikasi pada respon audiens 

di YouTube. 
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2. Dalam segi akademis adanya penelitian ini secara umum diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam perkembangan khazanah literasi dan keilmuan 

Islam, dan secara khusus dapat menyumbang pembacaan bari dalam keilmuan 

Al-Qur’an dan tafsir. 

3. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan implikasi pemahaman bagi 

masyarakat mengenai mekanisme pembacaan Buya Syakur terhadap tafsir Fi 

Zilal Al-Qur’an, memberikan pemahaman bahwa sifat penafsiran bukanlah hal 

yang absolut dan sakral. 

D. Telaah Pustaka  

Terkait tema penelitian ini perlu pemetaan dan pengklasifikasian kajian-

kajian serupa terlebih dahulu. Pemberian argumentasi serta review terhadap kajian 

terdahulu bertujuan untuk melihat gap yang ada, agar penelitian yang dilakukan 

tidak terjadi pengulangan atau plagiasi penelitian. selain itu agar posisi peneliti 

dalam penelitian ini jelas serta terukur secara akademis.  Pembahasan tentang tema 

Tafsir dan YouTube telah banyak dibahas oleh para peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan ada beberapa kajian sebelumnya 

yang setema dengan kajian yang akan diteliti. 

Secara khusus penulis akan membahas mengenai analisa mekanisme 

penafsiran Buya Syakur Terhadap tafsir  Fī Ȥilāl Qur’ān . lalu membaca respon 

penonton pengajian virtual di YouTube, serta mencari aspek pengembangan makna 

yang berakibat pada ketidaksepadanan antara Buya Syakur ke Sayyid Quţb dan 

penonton ke Buya Syakur dengan fungsi interpretasi Gracia. Atas dasar kebaharuan 

maka penulis perlu memaparkan secara singkat mengenai kajian serupa dengan 
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tema tersebut dalam hal ini  dibagi dalam dua pembahasan yaitu kajian tafsir dan 

media baru serta teori interpretasi Gracia. 

1. Kajian Tafsir Buya Syakur 

Penelitian ilmiah mengenai kajian tafsir dan media baru pernah 

dilakukan oleh Charles Hirsckind. Dalam penelitian yang ditulisnya ia 

memberikan gambaran bagaimana Al-Qur’an dan media bersinggungan serta 

gambaran perubahan fase ke fasenya dari media cetak hingga adanya internet. 

Selain itu, ia juga menyinggung norma baru yang dipantik karena ada 

persinggungan antara Al-Qur’an dan media tersebut, salah satunya ialah adanya 

aktor-aktor baru dalam dunia penafsiran Al-Qur’an.8 Seperti yang telah 

diupayakan Hirsckind, dalam artikelnya Gorke menjelaskan mengenai media 

yang digunakan sebagai wadah dari Al-Qur’an (tafsir) dari masa ke masa.9 

Sebagai pembeda Gorke memberikan perhatian cukup besar kepada oral 

exegesis atau tafsir lisan. Perbedaan yang paling tampak antara tafsir tulis dan 

tafsir lisan ialah karakteristiknya. Karakteristik yang membedakan ialah tafsir 

lisan lebih komunikatif dan penafsiran yang dipaparkan dapat disesuaikan 

dengan level pemahaman audiens. Berdasarkan konteks ini Al-Qur’an berbicara 

bahasa lokal, membahas problematika lokal sekaligus berpartisipasi dalam 

wacana lokal. 

 
8 Charles Hirsckind, ”Media and The Qur’an” Dalam,Ed.J McAuliffe, in Encyclopedia 

of The Qur’an, vol. 3 (Leiden: Brill Press, 2003). 
9 Gorke, “Redefining the Borders of Tafsir : Oral Exegesis, Lay Exegesis an Religional 

Particlutaries.,” n.d. 
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Studi ilmiah selanjutnya ialah dari kajian Al-Qur’an (tafsir) dan media 

baru datang dari Nafisatuzzahro’ dan Abdul Halim. Dalam kajian yang 

ditelitinya ia mengkaji proses kemunculan tafsir Al-Qur’an di ruang virtual 

sekaligus bentuk implikasinya dalam Qur’anic Studies. Lebih spesifik ia 

mengkaji apa yang ada di dalam YouTube, yakni fenomena tafsir kelisanan di 

YouTube.10 Spesifik lagi ke arah media sosial , fokus dari kajian yang dilakukan 

Halim ialah posisi Al-Qur’an di ranah Cyber.11 Sedang Halim dalam kajian yang 

ditelitinya, dapat melihat jejak persinggungan Al-Qur’an dengan digital di balik 

wajah Al-Qur’an. Diskursus Al-Qur’an ketika dibenturkan dengan adanya media 

sosial memberikan implikasi bahwa seolah Al-Qur’an kehilangan otoritas, 

otentisitas dan sakralitasnya, sehingga banyak penafsiran yang kurang tepat 

terpublikasikan dan menjadi sebuah validasi kebenaran pada media tersebut. 

Dari beragam penelitian ini belum ditemukan konsep-konsep penafsiran Al-

Qur’an ketika mengalami peralihan media. 

Penelitian selanjutnya ialah yang dilakukan oleh Timuer Raufovich 

Yuskaev. Dalam disertasinya Yuskaev meneliti dua ulama Amerika yang sering 

melakukan penafsiran Al-Qur’an secara lisan di internet yakni Warith Deen 

Mohammed dan Syeikh Hamzah Yusuf Yuskaev mengkaji bagaimana dialog 

tentang Al-Qur’an yang dilakukan Warith Deen Mohammed dan Syeikh 

Hamzah Yusuf dengan para pendengar atau murid-muridnya yang berada di 

Amerika Serikat. Ia berkesimpulan bahwa penafsiran secara lisan dengan 

 
10 Nafisatuz Zahra, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an Di Era Media Baru: Berbagai Bentuk 

Tafsir Al-Qur’an Audiovisual Di YouTube,” HERMENEUTIK 12 (August 15, 2019): 32. 
11 Abdul Halim, Wajah Al-Quran Di Era Digital (Yogyakarta: Sulur, 2018). 
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interpretasi lokal, sesuai khasnya masing- masing, berperan penting dalam 

membentuk budaya baru masyarakat muslim yang lebih global.  

Penelitian selanjutnya terkait Al-Qur’an dan media oleh Moh Hasan 

Fauzi serta Mutawakkil Faqih. Penelitian yang serupa namun berbeda fokus 

kajiannya, fauzi lebih spesifik membahas pemaknaan hijrah dengan objek kasus 

Ustadz Abdul Somad (UAS) di YouTube.12 Sedangkan fakih dalam 

penelitiannya spesifik membahas relevansi penafsiran Buya Syakur dengan 

perangkat ilmu tafsir dan realitas sosial masyarakat Indonesia.13 Dalam 

penelitian ini ditemukan fakta bahwa kebanyakan penafsiran yang dilakukan 

oleh Buya Syakur diolah dari pemikirannya sendiri. Atas realitas tersebut Fakih 

memiliki kesimpulan bahwa metode yang digunakan Buya Syakur adalah 

metode bil ra’yi dan memiliki pola tahlili dan maudhu’i. 

Penelitian selanjutnya mengenai Buya Syakur datang dari Yani Yuliani. 

Ia berusaha membandingkan hasil penafsiran Buya Syakur dengan Sayyid Qutb. 

Namun dalam penelitian ini hanya membaca sudut pandang Buya Syakur saja 

tanpa memberikan runtutan penafsiran yang lahir dari Sayyid Qutb. Selain itu 

Yani hanya memberikan contoh penafsiran Buya Syakur yang menolak 

pandangan Sayyid Qutb saja. Hingga akhirnya memberikan kesimpulan bahwa 

 
12 Moh Hasan Fauzi, “AL-QURAN DAN TAFSIR LISAN DI MEDIA: Kajian Terhadap 

Penafsiran Kata Hijrah Dalam Al-Quran Menurut Ustaz Abdul Somad di YouTube” (masters, 

Yogyakarta, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2019). 
13 Mutawakkil Faqih, “Penafsiran Kontemporer Abdul Syakur Yasin (Studi Analisis 

Penafsiran Syafahi),” 2021. 
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yang dilakukan Buya Syakur ialah memberikan kesan bahwa setiap yang 

ditafsirkan Sayyid Qutb ditolak.14 

Setelah menelaah beberapa penelitian terkait mengenai persinggungan 

antara Al-Qur’an dan media, serta yang terfokus dengan Buya Syakur penulis 

mengamati bahwa telah banyak penelitian yang membahas tema terkait. Tetapi 

dari sekian penelitian belum ada yang membandingkan dengan adil antara tafsir  

Fī Ȥilāl Qur’ān  sebagai objek kajian Buya Syakur dengan penafsiran Buya 

Syakur sendiri. Permasalahan itu tentunya penting untuk untuk dikaji lebih lanjut 

untuk menambah khazanah keilmuan baru dalam kajian ilmu Al-Qur’an. 

harapan penulis penelitian yang akan dikaji nantinya memberikan kontribusi 

mengenai bagaimana penafsiran dalam media baru dapat diproduksi 

2. Teori Interpretasi Gracia 

Untuk penelitian yang membahas mengenai hermeneutika Jorge J.E 

Gracia telah banyak dilakukan oleh para peneliti salah satunya ialah oleh Sahiron 

Syamsudin. Salah satunya bukunya yang berjudul Hermeneutika dan 

Pengembangan Ulumul Qur’an di dalamnya ada sub bab yang diberi judul 

“Hermeneutika Jorge J.E Gracia” yang menjelaskan tentang biografi, pemikiran 

hermeneutika dan tulisan-tulisan Jorge J.E Gracia.15 Lalu dalam bukunya yang 

lain berjudul Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis: 

Teori dan Aplikasi. Dalam buku itu ia menjelaskan mengenai biografi, karya, 

 
14 “TAFSIR LISAN ONLINE KAJIAN TERHADAP PENGAJIAN TAFSIR AL-

QUR’AN BUYA SYAKUR DI YOUTUBE.” 
15 Sahiron Syamsuddin;, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2017), 53. 
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pemikirannya lalu ia juga memberikan penjelasan mengenai signifikansi 

hermeneutika dalam studi dan penafsiran Al-Qur’an.16 

Tidak hanya buku yang dijelaskan diatas, pembahasan mengenai 

Hermeneutika Jorge J.E Gracia juga dapat dijumpai pada penelitian-penelitian 

ilmiah seperti tesis atau jurnal. Tesis yang pertama ialah penelitian yang ditulis 

Oleh Nadia Zunly dengan Judul Hermeneutika Jorge J.E Gracia dan 

Relevansinya dalam Memahami Hadis. Teori hermeneutika Gracia digunakan 

untuk memahami dan menginterpretasikan teks-teks hadis. Secara penggunaan 

teori tersebut dianggap signifikan dan relevan.17 Penelitian selanjutnya ialah dari 

Asep Supriyanto, penelitiannya berjudul Teori Penafsiran Jorge J.E Gracia dan 

Aplikasinya Terhadap Surat Al-Anfāl Ayat 45-47. Ketiga fungsi interpretasi 

Gracia digunakan untuk membaca tentang realitas konteks hari ini yang 

bersinggungan dengan ayat-ayat jihad. 

Dari sekian banyak penelitian yang telah dijelaskan diatas belum ada 

yang secara khusus mengaplikasikan teori interpretasi Gracia untuk menganalisa 

produksi makna penafsiran pada media virtual. Atas dasar itu penelitian-

penelitian yang telah disebutkan di atas berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis penulis inging menggunakan interpretasi Gracia untuk 

mencari pengembangan makna yang diproduksi Buya Syakur serta respon 

audiens di YouTubenya. 

 
16 Syafaatun Almirzanah, Pemikiran Hermeneutik Dalam Tradisi Barat: Reader, Cetakan 

I (Yogyakarta: Lembaga Penelitian, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011), 143. 
17Nadia Zunly, “Hermeneutika Jorge J.E.Gracia dan Relevansinya dalam Memahami 

Hadis”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 
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E. Kerangka Teori  

Jorge J.E. Gracia mendefinisikan interpretasi menjadi tiga pola pengertian. 

Pertanda, Pemahaman (understanding) yang dimiliki seseorang terhadap makna 

teks adalah sebuah istilah yang sama dengan interpretasi.18 Kedua  maksud dari 

Gracia tentang interpretasi ialah sebuah proses pengembangan pemahaman 

seseorang terhadap teks. Dalam kasus ini, pengkodean dilakukan dalam sebuah 

upaya penafsiran terhadap teks untuk memahami pesannya, dan pemahaman 

tersebut tidak diharuskan sama dengan pesan itu sendiri.19 Sedang definisi 

interpretasi yang ketiga dan yang dipakai oleh Gracia ialah harus memenuhi 3 hal 

pertama  teks yang ditafsirkan (interpretandum), kedua penafsir dan ketiga 

keterangan tambahan (interpretans). Interpretandum ialah teks historis, sedangkan 

interpretans  berisi mengenai berbagai tambahan ungkapan yang diciptakan oleh 

penafsir sehingga interpretandum lebih bisa dimengerti. Dengan begitu, penafsir 

ialah gabungan dari keduanya yakni interpretandum dan interpretans.20 

Penulis dalam hal ini akan memakai teori fungsi interpretasi Gracia untuk 

menganalisa pembacaan Buya Syakur terhadap teks tafsir Fi Z{ilal Qur’an dan 

pemahaman audiens atas pengajian virtualnya di YouTube. Gracia membagi fungsi 

interpretasi dalam tiga macam fungsi spesifik, yakni fungsi historis (historical 

function), fungsi pengembangan makna (meaning function) dan fungsi implikatif 

(implicative function). Fungsi historis (historical function) memiliki tujuan 

menemukan kembali pada pikiran audiens kontemporer mengenai pemahaman 

 
18 Gracia, A Theory of Textuality, 147. 
19 Gracia, 148. 
20 Syamsuddin;, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 56. 
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yang dimiliki pengarang teks dan audiens historis.21 Dalam pengertian ini, 

bagaimana audiens historis seolah berada pada masa, situasi dan kondisi yang 

dirasakan audiens historis. Atas dasar itu maka diperlukan tambahan komponen 

teks sejarah yang akan memiliki kemungkinan menciptakan kembali tindakan-

tindakan yang berdampak pada refleksi budaya dan konteks ketika teks muncul. 

Fungsi interpretasi selanjutnya ialah fungsi pengembangan makna 

(Meaning Function), fungsi ini memiliki tujuan memunculkan pada pikiran audiens 

kontemporer pemahaman yang dapat menciptakan pengembangan makna dari teks. 

Hal tersebut terlepas apakah arti tersebut secara identik sama dengan yang 

dimaksud oleh pengarang teks dan audiens historis atau tidak.22 Dalam fungsi ini  

penafsir memberikan penjelasan kepada audiens kontemporer mengenai 

pemahaman tentang arti atau tujuan sebuah teks. Sehingga penafsir harus memiliki 

bekal sejarah mengenai kemunculan teks dan tata bahasa yang dipakai dalam teks 

tersebut. syarat itu dimaksudkan karena bahasa terus berkmengan dari masa ke 

masa. 

Bagian terakhir dalam fungsi interpretasi Gracia ialah fungsi implikatif 

(Implicative Function). Telah dijelaskan bahwa fungsi interpretasi ialah 

memunculkan dalam pikiran audiens kontemporer sebuah pemahaman, sehingga 

mereka memahami makna teks yang ditafsirkan.23 Di dalam fungsi ini, penafsir 

berupaya mengkorelasikan antara teks yang ditafsirkan dengan disiplin keilmuan 

lain yang masih memiliki kaitan dengan teks yang ditafsirkan itu. Sehingga dengan 

 
21 Syamsuddin;, 57. 
22 Gracia, A Theory of Textuality. 
23 Syamsuddin;, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 57. 
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memadukan antara teks dan disiplin keilmuan lain, diharapkan audiens 

kontemporer dapat menangkap makna yang lebih luas. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dengan kajian pustaka (library research), 

atau biasa disebut penelitian kualitatif. Berdasarkan pengumpulan data-data dari 

sumber-sumber kualitatif dari buku, kitab, jurnal serta karya ilmiah yang lain 

sebagai sumber rujukan.24 Pengertian yang lain mengenai penelitian kualitatif 

dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif  karya Anggito Setiawan Johan 

bahwa penelitian kualitatif terfokus pada masalah kehidupan sosial berdasarkan 

kondisi realitas yang kompleks dan rinci.25 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yang berarti memahami secara 

komprehensif bagaimana mekanisme pembacaan tafsir  Fī Ȥilāl Qur’ān  serta 

pengembangan makna yang terjadi dengan melakukan observasi dan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Data yang dimaksud disini ialah 

yang berkaitan dengan Buya Syakur dan tafsirnya di YouTube. 

3. Sumber Data 

 
24Sugiyono,Metode Penelituan Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,2011), 

240. 
25 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi penelitian kualitatif (CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2018), 9. 
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Umumnya data adalah sesuatu yang dianggap atau diketahui.26 Sumber 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah sumber primer27 dan sumber 

sekunder28 yang dapat diperinci sebagai berikut : 

a) sumber primer yang dipakai sebagai sumber rujukan utama pada penelitian 

ini adalah video pengajian online “Kajian Kitab Tafsir Fi Z{hilal Al-

Qur’an Sayyid Quţb dan Gelombang cinta”  yang disiarkan Buya Syakur 

melalui kanal YouTubenya. Serta buku yang berjudul A Theory Of 

Textuality untuk memahami teori fungsi interpretasi Gracia. 

b) Sumber sekunder yang digunakan pada penelitian ini ialah dari buku-buku 

yang membahas mengenai penerapan tentang penggunaan teori 

interpretasi Gracia. Serta berbagai penelitian yang berupa jurnal tesis 

maupun disertasi yang memiliki variabel yang sama dengan tema ini 

sebagai penunjang sumber rujukan utama. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 

dengan menggunakan observasi dan dokumentasi29 selaras dengan jenis 

peniltian yang dipilih yakni penelitian kepustakaan (Library research). Data 

 
26 Analisis Data untuk Riset Manajemen dan Bisnis (USUpress, n.d.), 1. 
27Sumber data primer memiliki fungsi sebagai sumber data utama. Dari subjek atau objek 

penelitian yang dilakukan. Lihat Johny Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan 

Psikoanalisinya Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), 39. 
28Sumber data sekunder memiliki fungsi sebagai sumber data pendukung atau tambahan. 

Dari subjek atau objek penelitian yang dilakukan. Lihat Johny Dimyati, Metodologi Penelitian 

Pendidikan dan Psikoanalisinya Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 

2013), 40. 
29Disebut metode dokumentasi karena dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan 

berasal dari dokumen-dokumen serta catatatan yang terhimpun, baik hal itu berupa buku, transkip, 

surat kabar dan lain sebagainya. 
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yang dihimpun menggunakan metode dokumentasi dilakukan dengan cara 

menghimpun, mengkaji, menelaah, buku-buku yang berhubungan dengan tema 

yang ditelaah. Dalam hal ini terkait dengan penafsiran di media serta analisis 

interpretasi Gracia. 

3. Teknik Analisis Data 

Penerapan metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini sesuai 

dengan objek permasalahan yang dikaji yakni bentuknya pemikiran, analisis 

deskriptif dirasa cocok digunakan sebagai pisau analisis objek pemikiran30, 

meliputi pendekatan yang terdapat pada content analysis31. Langkah analisa 

yang akan dilakukan sebagai berikut : pertama menetapkan tema terkait sebagai 

pokok permasalahan. Kedua membaca mekanisme penafsiran Buya Syakur 

Terhadap tafsir Fi Zilal Qur’an. ketiga mengalisa respon penonton pengajian 

virtual di YouTube, keempat menganalisa pengembangan makna yang berakibat 

ketidaksepadanan antara Buya Syakur ke Sayyid Quţb dan penonton ke Buya 

Syakur dengan fungsi interpretasi Gracia. Kelima menyusun pembahasan secara 

sistematis yang sesuai dengan problem akademis penelitian.  

G. Sistematika Penulisan 

Dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan terarah dan sistematis, seperti 

penulisan tesis pada umumnya. Maka penulis akan merangkai sistematika penulisan 

yang didalamnya memuat bab dan sub bab yang akan memberikan proyeksi agar 

 
30Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Tehnik dan Metode, (Bandung: 

Tersito, 1982.hal.132. 
31Pernyataan Weber: “kajian isi merupakan metodologi penelitian yang memanfaatkan 

serangkaian prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah buku atau dokumen, lihat 

Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2013),hal.220. 
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mempermudah dalam melakukan penelitian. adapun sistematika penulisan tesis ini 

sebagai berikut : 

Bab pertama, Yakni mencakup pendahuluan yang di dalamnya terdapat 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

telaah pustaka untuk mengetahui atau membandingkan dengan penelitian terdahulu 

yang memiliki kesamaan tema serta menyertakan juga metodologi penelitian, 

kerangka teoritis dan sistematika penulisan untuk mempermudah menangkap arah 

proyeksi penelitian. 

Bab kedua, yakni akan berisi wajah penafsiran dari masa ke masa dengan 

setiap dinamikanya. Mulai dari tradisi penafsiran era klasik yang identik dengan 

tradisi pensyarahan, dilanjut era modern dimana konteks lebih diperhatikan hingga 

era media dimana teks bersinggungan dengan realitas media. 

Bab ketiga, Yakni berisi seting historis serta penafsiran Sayyid Qutb dan 

Buya Syakur, pada pembahasan ini akan tampak bagaimana perjalanan kehidupan 

serta setting sosial masing-masing penafsir berpengaruh atas penafsirannya. 

Selanjutnya akan tampak bagaimana Buya Syakur menyesuaikan pembacaannya 

atas tafsir Fi Zilal al-Qur’an dengan konteks ke-Indonesiaan. 

Bab keempat, yakni berisi mengenai analisa mekanisme penafsiran Buya 

Syakur terhadap tafsir Fi Zilal Qur’an. lalu membaca respon penonton pengajian 

virtual di YouTube, serta mencari aspek pengembangan makna yang berakibat pada 

ketidaksepadanan antara Buya Syakur ke Sayyid Quţb dan penonton ke Buya 

Syakur dengan fungsi interpretasi Gracia. 
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Bab kelima, yakni berisi benang merah dari pembahasan yang dikaji dalam 

penelitian ini, pada bab ini penulis menyimpulkan hasil penelitian dengan 

kesimpulan yang menjadi kata kunci utama dari proses penelitian sebagai sebuah 

temuan, lalu akan dipaparkan  beberapa saran untuk penelitian berikutnya terkait 

kajian serupa.  



 

119 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus pada analisis lebih dari 20 video Buya Syakur yang 

membahas tafsir fi zilal al-Qur'an di YouTube. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami dinamika pembacaan Buya Syakur atas tafsir tersebut, terutama terkait 

dengan pengembangan makna antara Buya Syakur, Sayyid Quţb, dan penonton. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 17 video Buya Syakur menerima pandangan 

Sayyid Quţb mengenai tafsir Fi Zilal al-Qur'an. Namun, tidak semua video mengadopsi 

pandangan Sayyid Quţb. Sebanyak 3 video lainnya justru menolak pandangan tersebut. 

Penolakan ini kebanyakan terkait dengan persoalan politik dan hukum Islam, 

sementara tema-tema seperti akhlak, ibrah, dan kisah umumnya lebih diterima. 

Meskipun ada beberapa aspek di mana Buya Syakur menolak pandangan 

Sayyid Qutb, namun tak jarang juga dia memuji tafsir tersebut. Sebagai contoh, pada 

salah satu videonya tanggal 10 Februari 2022, Buya Syakur memuji Tafsīr Fī Zhilāl 

Al-qur’ān dan menyatakan bahwa dalam tafsir tersebut terdapat banyak hal yang bagus 

dan dapat diambil manfaatnya.Secara keseluruhan, penelitian ini menggambarkan 

variasi pandangan Buya Syakur terhadap tafsir fi zilal al-Qur'an karya Sayyid Quţb. 

Dengan menganalisis berbagai video yang ada, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 

sikap Buya Syakur terhadap pandangan Sayyid Quţb, baik yang diterima maupun yang 
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ditolak, serta menggambarkan sejauh mana pandangan tersebut relevan dalam konteks 

zaman sekarang. 

Pemilihan tafsir Fi Zilal al-Qur’an sebagai kitab rujukan pengajian tafsir Buya 

Syakur di latar belakangi konteks politik Indonesia tahun 2000 an awal salah satunya 

maraknya populisme Islam. Dalam konteks Indonesia, populisme telah mulai masuk 

dan menjadi sebuah ancaman tersendiri. Fenomena ini bisa berdampak negatif pada 

stabilitas dan kesatuan masyarakat, terutama jika tidak diatasi dengan baik.Mengatasi 

dampak negatif populisme memerlukan pergerakan "anti-populis" yang berusaha 

mencegah polarisasi dan perpecahan di masyarakat. Gerakan ini bertujuan untuk 

mempromosikan dialog, pemahaman, dan toleransi dalam menghadapi perbedaan 

pandangan. 

Terdapat perbedaan pandangan antara populisme Islam kontemporer dengan 

kelompok Islam modernis seperti Muhammadiyah dan kelompok post-tradisionalis 

seperti Nahdlatul Ulama (NU). Kelompok Islam modernis dan post-tradisionalis 

cenderung berusaha memodernisasi Islam dan menafsir ulang ajaran Islam agar sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat modern Indonesia. Dalam menghadapi narasi 

populisme, Buya Syakur memilih menggunakan tafsir Fi Zilal al-Qur'an. Dalam 

konteks ini, dia melakukan kritik terhadap kitab yang dibacanya, mungkin untuk 

menunjukkan perspektif yang berbeda atau untuk menyeimbangkan pandangan yang 

muncul dari populisme. 
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fenomena populisme di Indonesia menjadi isu yang signifikan dan dapat 

mempengaruhi dinamika masyarakat. Namun, ada upaya dari sejumlah pihak, seperti 

kelompok Islam modernis dan post-tradisionalis, yang berusaha untuk menjaga 

kestabilan masyarakat dengan mencari solusi dan interpretasi Islam yang sesuai dengan 

zaman dan kebutuhan saat ini. Buya Syakur sebagai seorang Kyai dari pesantren 

Nahdlatul ulama’ tampaknya juga terlibat dalam upaya ini dengan memilih 

menggunakan tafsir Fi Zilal al-Qur’an. 

Penjabaran aplikatif interpretasi oleh Gracia mencakup tiga fungsi umum 

interpretasi, yaitu fungsi historis, fungsi makna, dan fungsi implikatif. Ketiga fungsi 

ini penting dalam menciptakan pemahaman terhadap teks di benak audiens 

kontemporer. Pertama, fungsi historis interpretasi adalah menciptakan kembali di 

benak audiens kontemporer pemahaman yang dimiliki oleh pengarang teks dan audiens 

historis. Ini berarti menghubungkan teks dengan latar belakang dan konteks di masa 

lalu, seperti yang dilakukan dalam penafsiran jihad oleh Sayyid Qutb dan Buya Syakur. 

Dalam penafsiran Sayyid Qutb mengenai jihad, konteks politik Mesir saat itu menjadi 

penting karena menghasilkan interpretasi berjihad melawan pemerintah yang semena-

mena dan tidak menerapkan hukum Islam. Sementara itu, Buya Syakur menafsirkan 

jihad dalam konteks maraknya populisme di Indonesia yang menyebabkan makna jihad 

menjadi melawan kebodohan, kemiskinan, dan ketidakadilan. 

Fungsi kedua interpretasi adalah fungsi makna, yang bertujuan menciptakan di 

benak audiens kontemporer pemahaman mengenai 'makna' dari teks. Makna tersebut 
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tidak selalu harus persis sama dengan yang dimaksud oleh pengarang teks dan audiens 

historis.Contohnya, Buya Syakur mengembangkan makna jihad sesuai dengan 

kebutuhannya dan menimbulkan dua respon yang berbeda dari audiens YouTube-nya, 

yaitu pro dan kontra. Fungsi ketiga interpretasi adalah fungsi implikatif, yang 

memunculkan di benak audiens kontemporer suatu pemahaman sehingga mereka 

memahami implikasi dari makna teks yang ditafsirkan. Fungsi ini berguna untuk 

menilai keefektifan dan relevansi teks yang dihasilkan oleh Buya Syakur dan audiens 

YouTube-nya dengan konteks masanya. 

Menurut Gracia, relevan untuk menyatakan bahwa sebuah interpretasi tidak 

bisa dikategorikan sebagai benar atau salah. Sebaliknya, interpretasi lebih tepat dinilai 

sebagai efektif atau kurang efektif, cocok atau kurang cocok sesuai dengan tujuan 

interpretasi tersebut. Dalam penelitian ini, interpretasi Gracia tentang fungsi 

interpretasi yang mencakup fungsi historis, fungsi makna, dan fungsi implikatif 

digunakan sebagai dasar untuk memahami interpretasi tentang jihad yang dilakukan 

oleh Sayyid Qutb dan Buya Syakur. Hal ini membantu menggambarkan bagaimana 

interpretasi dapat menciptakan pemahaman teks yang berbeda di benak audiens 

kontemporer dan relevansinya dalam konteks masa kini. 
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B. Saran 

 Penelitian ini memiliki fokus yang terbatas pada analisis interaksi dan 

pengembangan makna dalam proses pembacaan Tafsīr Fī Zhilāl Al-Qur’ān oleh Buya 

Syakur di saluran YouTube-nya. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan awal, 

namun perlu diakui bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama-tama, penelitian ini hanya melibatkan satu sumber video dan 

mungkin tidak mencakup seluruh spektrum pandangan Buya Syakur. Selain itu, 

penelitian ini belum secara menyeluruh menyelidiki aspek-aspek lain dari 

permasalahan ini yang dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

 Dalam konteks ini, ada tema-tema lain yang masih dapat digali dan menjadi 

fokus penelitian mendatang. Misalnya, penelitian dapat diperluas untuk melibatkan 

lebih banyak sumber video atau memperluas cakupan pandangan Buya Syakur terkait 

pandangan politis atau mengenai masyarakat dan negara. Selain itu, aspek kontekstual 

dan historis dari interpretasi Buya Syakur juga bisa menjadi fokus penelitian yang lebih 

mendalam. Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih holistik dan menyeluruh tentang permasalahan ini, sehingga menghasilkan 

pemikiran yang lebih kaya dan komprehensif.  
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